
Abstract

PT. Perkebunan Nusantara XII Tea Plantation Kertowono is a company with primary commudity of  
tea located at Gucialit and Kertowono vilage, Gucialit district, Lumajang. Gucialit district isi one  
of the districts wich has a potential for landslide risk. PT. Perkebunan Nusantara XII Tea Planta-
tion Kertowono Area is often occurred an incident of landslide every year. It make a threat workers’ 
health and safety and gives an impact of the company like damage of area production, infrastucture  
destruction and financial loss. This research aim was to analyze a landslides of disaster risk in the  
company.  The  research  was  a  descriptive  analyzed  using  guidelines  disaster  risk  assessment  
(BNPB, 2012).The conclusion of this research showed that hazard level score of disaster landslides  
is low, the vulnerability level score  of disaster landslides  in the  middle class, the capacity level  
score of disaster landslide in low class, and the risk level score of disaster landslide in the middle  
class.
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Abstrak

PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun Teh Kertowono merupakan salah satu perusahaan dengan 
komuditi  utama  teh  yang  berada  di  Desa  Gucialit  dan  Desa  Kertowono,  Kecamatan  Gucialit, 
Kabupaten  Lumajang.  Kecamatan  Gucialit  merupakan  salah  satu  kecamatan  rawan  longsor  di  
Kabupaten Lumajang. Kejadian tanah longsor di wilayah PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun Teh 
Kertowono yang terjadi  tiap  tahun dapat  mengancam kesehatan  dan  keselamatan  pekerja,  serta 
menimbulkan  kerusakan lingkungan,  kerusakan bangunan,  dan  kerugian  finansial.  Penelitian  ini 
bertujuan  menganalisis  risiko  bencana tanah  longsor  di  wilayah  PT.  Perkebunan Nusantara  XII 
Kebun Teh Kertowono.  Jenis penelitian adalah deskriptif.  Penelitian dilakukan pada Bulan April-
November 2015. Analisis risiko bencana menggunakan pedoman pengkajian risiko bencana BNPB, 
2012. Hasil penelitian berdasarkan tingkat ancaman bencana longsor berada dalam kategori rendah, 
berdasarkan  tingkat  kerentanan  bencana  berada  dalam  kategori  sedang,  berdasarkan  tingkat 
kapasitas  berada  dalam kategori  rendah,  dan  berdasarkan  tingkat  risiko bencana longsor  berada 
dalam kelas sedang.

Kata Kunci: Risiko Bencana Longsor, Ancaman, Kerentanan, Kapasitas
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Pendahuluan

Tanah  longsor  merupakan  salah  satu  bencana 
alam  yang  sering  terjadi  di  Indonesia.  Di  tahun  2014, 
sebanyak 826 kejadian bencana tanah longsor telah terjadi 

di  Indonesia  dengan berbagai  penyebabnya  dan  juga 
berbagai  kerugian  yang  ditimbulkan.  Tanah  longsor 
merupakan salah satu jenis gerakan massa tanah atau 
batuan,  ataupun  pencampuran  keduanya,  menuruni 
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atau keluar lereng akibat  terganggunya kestabilan tanah 
atau batuan penyusun lereng [1].

Salah satu faktor alam yang paling berpengaruh 
adalah  curah  hujan.  Curah  hujan  adalah  pemicu  utama 
longsor  yang  sering  mengakibatkan  kematian  dan 
kerusakan ekonomi yang besar  [2].  Selain curah  hujan, 
kemiringan  tanah  juga  berpengaruh  terjadinya  tanah 
longsor.  Tanah  longsor  umumnya  dapat  terjadi  pada 
wilayah  berlereng.  Makin  tinggi  kemiringan  lahannya 
akan  semakin  besar  potensi  longsornya  [3].  Sistem 
vegetasi  merupakan salah  satu  cara  pengendalian  tanah 
longsor.  Vegetasi  bermanfaat  untuk pencegahan longsor 
pada lahan rawan longsor, karena tanaman akan tumbuh 
maksimal  dan  menghasilkan  perakaran  yang  mampu 
mencengkram agregat tanah [4].

PT.  Perkebunan  Nusantara  XII  Kebun  Teh 
Kertowono  berada  di  wilayah  Desa  Gucialit  dan  Desa 
Kertowono,  Kecamatan  Gucialit,  Kabupaten  Lumajang. 
Perkebunan  memiliki  curah  hujan  cukup  tinggi  sebesar 
2.601  mm3/tahun  dan  memiliki  berbagai  topografi 
kemiringan  tanah  datar  hingga  bergunung.  Kecamatan 
Gucialit merupakan salah satu kecamatan rawan longsor 
di  Kabupaten  Lumajang.  Kejadian  tanah  longsor  yang 
sering terjadi  di wilayah PT. Perkebunan Nusantara XII 
Kebun  Kertowono  tiap  tahunnya  memberikan  dampak 
terhadap  perusahaan  berupa  kerugian  akibat  rusaknya 
lahan  produksi  dan  mesin  pabrik  serta  menimbulkan 
ancaman bagi  kesehatan dan keselamatan pekerja.  Data 
perusahaan  menyebutkan  bahwa  sepanjang tahun  2014, 
telah terjadi empat kejadian tanah longsor yang tercatat di 
wilayah  perkebunan.  PT.  Perkebunan  Nusantara  XII 
Kebun Kertowono telah memiliki P2K3 untuk melindungi 
kesehatan dan keselamatan pekerja, namun tidak memiliki 
program  program  atau  kebijakan  untuk  menangani 
masalah tanah longsor.

Peristiwa  bencana  berhubungan  dengan  aspek 
kesehatan  masyarakat.  Peran  kesehatan  masyarakat 
adalah  mengurangi  angka  morbiditas  atau  mortalitas 
ketika bencana terjadi [5]. Risiko alam menjadi salah satu 
ancaman  bisnis  global  perusahaan  yang  sangat  besar. 
Karena  itu  faktor  bencana  alam  harus  diperhitungkan 
sebagai risiko yang dapat terjadi setiap saat [1]. Bencana 
dapat menimbulkan masalah seperti kerusakan bangunan 
dan alam, kesehatan, dan juga masalah kondisi keuangan 
pada perusahaan [6].

Risiko bencana longsor adalah potensi kerugian 
yang  ditimbulkan  akibat  bencana  longsor  pada  suatu 
kawasan  dan  kurun  waktu  tertentu  yang  dapat  berupa 
kematian,  luka,  sakit,  jiwa  terancam,  hilangnya  rasa 
aman, mengungsi,  kerusakan atau kehilangan harta,  dan 
gangguan  kegiatan  masyarakat  [7].  Risiko  bencana 
berhubungan  dengan  kemungkinan  ancaman  bahaya 
terjadi  (hazard),  kerugian  atau  dampak  akibat  bencana 
(vulnerability),  dan  kapasitas  daerah  untuk  pulih  dari 

bencana  tertentu  (capacity).  Ancaman  adalah  suatu 
fenomena alam atau buatan yang mempunyai potensi 
mengancam kehigupan manusia, kerugian harta benda 
dan kerusakan lingkungan [8]. Ancaman bencana tanah 
longsor  dapat  berupa  reruntuhan  tanah,  batuan,  dan 
bangunan;  kekeringan  akibat  hilangnya  kuantitas  air 
bawah tanah; dan juga banjir akibat hilangnya vegetasi 
penguat  akibat  longsor.  Tingkat  ancaman  bencana 
tanah  longsor  diukur  berdasarkan  parameter  gerakan 
tanah  suatu  wilayah  yang  diperoleh  pada  BPBD 
Kabupaten.  Kerentanan  merupakan  kondisi  yang 
ditentukan  oleh  faktor  fisik,  sosial,  ekonomi,  dan 
lingkungan  atau  proses-proses  meningkatkan 
kerawanan suatu masyarakat terhadap dampak bencana 
[9].  Data  kerentanan  fisik,  sosial,  ekonomi  dan 
lingkungan dapat  diperoleh dari  laporan hasil  survey 
kependudukan  wilayah.  Kemampuan  atau  kapasitas 
adalah  penguasaan  sumberdaya,  cara,  dan  kekuatan 
yang  dimiliki  masyarakat,  yang  memungkinkan 
mereka  untuk  mempertahankan  dan  mempersiapkan 
diri mencegah, menanggulangi, meredam, serta dengan 
cepat  memulihkan  diri  dari  akibat  bencana  [10]. 
Kapasitas wilayah dapat dinilai berdasarkan parameter 
aturan  kelembagaan  bencana,  kajian  risiko  bencana, 
pendidikan  kebencanaan,  pengurangan  risiko  dan 
kesiapsiagaan.

Untuk  mengurangi  risiko  bencana  dapat 
dilakukan  manajemen  risiko  bencana  yang  dititik 
beratkan  pada  pencegahan,  mitigasi,  kesiapsiagaan, 
dan  kewaspadaan  [1].  Salah  satu  bentuk  manajemen 
bencana  yang  dapat  dilakukan  adalah  analisis  risiko 
bencana  dengan  menggunakan  perhitungan  tingkat 
ancaman,  tingkat  kerentanan  dan  tingkat  kapasitas 
wilayah.  Tujuan  penelitian  adalah  mengetahui  risiko 
bencana  tanah  longsor  di  wilayah  PT.  Perkebunan 
Nusantara XII Kebun Teh Kertowono.

Metode Penelitian

Jenis  penelitian  yang  digunakan  yaitu 
penelitian  deskriptif  dengan  pendekatan  kuantitatif. 
Responden penelitian sebanyak dua belas orang dipilih 
berdasarkan metode simple random sampling 

Variabel  pada  penelitian  ini  yaitu  tingkat 
ancaman,  tingkat  kerentanan,  tingkat  kapasitas,  dan 
tingkat  risiko  bencana.  Penelitian  dilaksanakan  pada 
April-November  2015.  Penelitian  dilakukan  di  Desa 
Gucialit  dan  Desa  Kertowono,  Kecamatan  Gucialit, 
Kabupaten  Lumajang.  Metode  pengumpulan  data 
dengan  wawancara,  observasi,  dan  dokumentasi. 
Analisis data menggunakan pedoman pengkajian risiko 
bencana BNPB, 2012 dengan rumus:

Risiko bencana = Ancaman*Kerentanan?Kapasitas.
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Hasil Penelitian

Tingkat Ancaman Bencana Tanah Longsor di Wilayah 
PT.  Perkebunan  Nusantara  XII  Kebun  Teh  Kerto-
wono

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat an-
caman bencana tanah longsor di wilayah PT. Perkebunan 
Nusantara XII Kebun Teh Kertowono berada dalam kelas 
rendah,  sebesar  0,33. Ancaman  bencana  tanah  longsor 
dinilai berdasarkan parameter gerakan tanah. Tingkat an-
caman  bencana  tanah  longsor  dihitung  berdasarkan  ru-
mus:

Tingkat ancaman=1,0 * skor ancaman

 Hasil  skoring  tingkat  ancaman  bencana  tanah 
longsor dengan parameter gerakan tanah di wilayah PT. 
Perkebunan Nusantara XII Kebun Teh Kertowono  yang 
mencakup Desa Gucialit dan Desa Kertowono dapat dili-
hat pada tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1. Skoring Tingkat Ancaman Bencana Longsor

Tingkat  Kerentanan  Bencana  Tanah  Longsor  di 
Wilayah PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun Teh 
Kertowono

Tingkat ancaman bencana tanah longsor dihitung 
berdasarkan rumus:

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  tingkat 
kerentanan   bencana  tanah  longsor  di  wilayah  PT. 
Perkebunan Nusantara XII Kebun Teh Kertowono berada 
dalam  kelas  sedang,  Desa  Gucialit  sebesar  0,57 
sedangkan  Desa  Kertowono  sebesar  0,55.  Tingkat 
kerentanan bencana tanah longsor dipengaruhi oleh faktor 
sosial, ekonomi, fisik, dan lingkungan.

Kerentanan sosial memiliki parameter kepadatan 
penduduk,  rasio  jenis  kelamin,  rasio  kemiskinan,  rasio 
orang cacat, dan rasio kelompok umur. Kerentanan sosial 
dihitung berdasarkan rumus:

Hasil perhitungan indeks kerentanan sosial di 
wilayah  PT.  Perkebunan  Nusantara  XII  Kebun  Teh 
Kertowono  mencakup  Desa  Gucialit  dan  Desa 
Kertowono sebesar 0,55. Skoring kepadatan penduduk 
berada dalam kelas rendah sebesar 0,33; skoring rasio 
jenis kelamin berada dalam kelas tinggi,  sebesar 1,0; 
skoring  rasio  kemiskinan;  skoring  rasio  orang  cacat 
berada dalam kelas rendah sebesar 0,33; skoring rasio 
kelompok umur berada dalam kelas tinggi sebesar 1,0.

Kerentanan ekonomi memiliki parameter luas 
lahan  produktif  dan  PDRB  per  sektor.  Kerentanan 
ekonomi dihitung menggunakan rumus:

Hasil perhitungan indeks kerentanan ekonomi 
di  wilayah PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun Teh 
Kertowono   mencakup  Desa  Gucialit  dan  Desa 
Kertowono sebesar 0,53. Skoring luas lahan produktif 
berada  dalam  kelas  sedang  sebesar  0,67;  skoring 
PDRB berada dalam kelas rendah, sebesar 0,33.

Kerentanan  fisik  memiliki  parameter 
kepadatan rumah, fasilitas umum, dan fasilitas kritis. 
Kerentanan fisik dihitung menggunakan rumus:

Hasil  perhitungan indeks kerentanan fisik di 
wilayah  PT.  Perkebunan  Nusantara  XII  Kebun  Teh 
Kertowono   mencakup  Desa  Gucialit  dan  Desa 
Kertowono  sebesar  0,59.  Skoring  kepadatan  rumah 
berada  dalam  kelas  tinggi  sebesar  1,00;  skoring 
fasilitas  umum  berada  dalam  kelas  rendah,  sebesar 
0,33; skoring fasilitas kritis berada dalam kelas rendah 

sebesar 0,33.
Kerentanan  lingkungan  memiliki  parameter 

luas  hutang  lindung,  luas  hutan  alam,  luas  hutan 
mangrove/bakau, dan luas semak belukar. Kerentanan 
lingkungan dihitung menggunakan rumus  kerentanan 
lingkungan sebagai berikut.

Hasil  perhitungan  indeks  kerentanan 
lingkungan di  wilayah PT. Perkebunan Nusantara XII 
Kebun  Teh  Kertowono  untuk  Desa  Gucialit  sebesar 
0,64 sedangkan Desa Kertowono sebesar 0,60. 

Hasil  skoring  tiap  parameter  tingkat 
kerentanan  bencana  tanah  longsor  di  wilayah  PT. 
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Perkebunan Nusantara XII Kebun Teh Kertowono  dapat 
dilihat pada tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2. Skoring Parameter Tingkat Kerentanan

Tingkat  Kapasitas  Bencana  Tanah  Longsor   di 
Wilayah PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun Teh 
Kertowono

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  tingkat 
kapasitas  bencana  tanah  longsor  di  wilayah  PT. 
Perkebunan Nusantara XII Kebun Teh Kertowono yang 
mencakup  Desa  Gucialit  dan  Desa  Kertowono  berada 
dalam level daerah 2, termasuk kelas rendah dengan nilai 
sebesar  0,33.  Tingkat  kapasitas  bencana  tanah  longsor 
dinilai  berdasarkan  parameter  aturan  kebijakan 
kebencanaan,  peringatan  dini  dan  kajian  risiko, 
pendidikan  kebencanaan,  pengurangan risiko  dasar,  dan 
kesiapsiagaan.  Tingkat  kapasitas  bencana  tanah  longsor 
dihitung berdasarkan rumus:

Hasil  wawancara  menunjukan  bahwa  PT. 
Perkebunan  Nusantara  tidak  memiliki  aturan  khusus 
kebencanaan,  tidak  memiliki  kajian  risiko  dan  sistem 
peringatan dini, dan tidak pernah memberikan pendidikan 
kebencanaan  kepada  pekerja  dan  penduduk  sekitarnya. 
PT.  Perkebunan  Nusantara  XII  Kebun  teh  Kertowono 
telah  melakukan  pengendalian  risiko  dasar  berupa 
penghijauan  dan  penanaman  tanaman  kayu  serta 
menyediakan  fasilitas  kesehatan.  Desa  Gucialit,  Desa 
Kertowono,  dan  Kecamatan  Gucialit  telah  memiliki 
komunikasi  serta  kerjasama  yang  baik  dengan  instansi 
BPBD Kabupaten Lumajang.

Hasil  skoring  tingkat  kapasitas  bencana  tanah 
longsor dengan parameter gerakan tanah di wilayah PT. 
Perkebunan Nusantara XII Kebun Teh Kertowono  yang 

mencakup Desa  Gucialit  dan  Desa  Kertowono dapat 
dilihat pada tabel 3 sebagai berikut.

Tabel 3. Skoring Tingkat Kapasitas Bencana Longsor

Tingkat Risiko Bencana Tanah Longsor  di Wilayah 

PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun Teh Kerto-
wono

Tingkat  risiko bencana dihitung berdasarkan 
rumus:

Tingkat risiko = Ancaman*Kerentanan/Kapasitas

Hasil  perhitungan  tingkat  risiko  bencana  di 
wilayah  PT.   Perkebunan  Nusantara  XII  Kebun  Teh 
Kertowono  berada dalam kategori sedang, untuk Desa 
Gucialit  sebesar  0,57  sedangkan  Desa  Kertowono 
sebesar  0,55.  PT.  Perkebunan  Nusantara  XII  Kebun 
Teh  Kertowono  telah  melakukan  pengendalian  tanah 
longsor dengan cara menanam pepohonan kayu seperti 
balsa,  gamelira,  jabon,  sengon,  mahoni,  akasia,  dan 
ramayana di area lahan miring serta menanam rumput 
tekelan  (Chromolaena  odorata)  di  area  lahan  yang 
terkena longsor.

Pembahasan

Hasil  penelitian menunjukkan bahwa tingkat 
ancaman bencana tanah longsor di wilayah PT. Perke-
bunan  Nusantara  XII  Kebun  Teh  Kertowono  dalam 
kelas rendah. Tingkat ancaman bencana tanah longsor 
pada Kabupaten Lumajang berada dalam kelas sedang. 
Ancaman bencana tanah longsor di wilayah PT. Perke-
bunan Nusantara XII Kebun Teh Kertowono berbeda 
dengan ancaman bencana longsor di tingkat kabupaten 
karena kepadatan penduduk di wilayah PT. Perkebunan 
Nusantara XII Kebun Teh kertowono rendah sehingga 
kemungkinan ancaman bencana longsor yang dialami 
masyarakat kecil.

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  ker-
entanan  sosial  di  wilayah  PT.  Perkebunan Nusantara 
XII Kebun Teh Kertowono berada dalam kelas sedang. 
Kerentanan sosial dipengaruhi oleh kepadatan pendu-
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duk, rasio jenis kelamin, rasio kemiskinan, rasio orang ca-
cat, dan rasio kelompok umur.  BAKORNAS PB (2007) 
mengatakan bahwa kondisi sosial yang rentan maka jika 
terjadi bencana dapat dipastikan akan menimbulkan dam-
pak  kerugian  yang  besar  [10].  Hasil  penelitian  sama 
dengan  teori  sebelumnya.  Kondisi  kerentanan  sosial  di 
wilayah PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun Teh Kerto-
wono yang berada dalam kelas sedang menimbulkan ker-
ugian yang cukup besar. Kerugian yang ditimbulkan ant-
ara lain hilangnya rasa aman yang dialami oleh perkerja 
PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun Teh terutama pada 
pekerja  wanita  dan  juga  ketidakmampuan  penduduk 
miskin dalam menghadapi bencana.

Hasil penelitian menujukkan bahwa skoring rasio 
jenis  kelamin di  wilayah  PT.  Pekebunan Nusantara XII 
Kebun Teh Kertowono berada dalam kelas tinggi. Peneli-
tian  Asih  dan  Ida  (2008)  mengatakan  bahwa  pada  saat 
bencana terjadi kesempatan perempuan memperoleh ban-
tuan dan pendapatan demi kelangsungan hidup semakin 
kecil  [11].  Hasil  penelitian  sama  dengan  penelitian  se-
belumnya. Mayoritas pekerja PT. Perkebunan Nusantara 
XII  merupakan  penduduk perempuan yang berasal  dari 
Desa  Gucialit  dan  Desa  Kertowono.  Kesesuaian  hasil 
dengan  teori  dikarenakan  tingginya  jumlah  penduduk 
wanita di wilayah PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun 
Teh Kertowono maka akan semakin kecil pula rasa aman 
dalam pekerja serta kemungkinan kesempatan penduduk 
perempuan mendapatkan bantuan saat terjadi bencana se-
makin kecil.

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  rasio 
kemiskinan di wilayah PT. Perkebunan Nusantara XII Ke-
bun Teh Kertowono berada dalam kelas tinggi. Habibi & 
Bukhori  (2013) mengatakan  penduduk miskin dianggap 
kelompok  rentan  karena  memiliki  tingkat  kerapuhan 
dalam  menghadapi  bencana.  Penduduk  yang  tergolong 
miskin dengan kemampuan finansial yang rendah mem-
perngaruhi  proses  evakuasi  saat  terjadi  bencana  [12]. 
Hasil penelitian sama dengan penelitia sebelumnya. Pen-
duduk miskin di wilayah PT. Perkebunan Nusantara XII 
Kebun Teh Kertowono yang berpendapatan rendah tidak 
memiliki  kemampuan finansial  lebih untuk menghadapi 
bencana karena penghasilan yang kecil hanya digunakan 
untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa luas lahan 
produktif di wilayah  PT. Perkebunan Nusantara XII Ke-
bun Teh Kertowono dalam kelas sedang.  (BNPB, 2012) 
mengatakan  rusaknya  lahan  produktif,  banyaknya  tana-
man  mati  dan  kegagalan  panen  merupakan  salah  satu 
akibat  yang sering ditemukan pada  saat  bencana.  Hasil 
penelitian sama dengan teori sebelumnya [7]. Kesesuaian 
hasil dengan teori disebabkan karena kejadian longsor di 
wilayah  PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun Teh Ker-
towono  menimbulkan  kerusakan  lahan  dan  kerugian 
produksi pabrik.

Hasil  penelitian  menunjukan  bahwa 
kepadatan rumah di wilayah PT. Perkebunan Nusantara 
XII  Kebun  Teh  Kertowono  termasuk  dalam  kelas 
tinggi. Penelitian Daryono(2011) mengatakan kerugian 
akibat  bencana karena  rusaknya  tempat  tinggal  serta 
hilangnya  biaya  untuk  perbaikan,  pembangunan 
kembali  dan  aset  rumah  yang  dikonversikan  dalam 
bentuk  rupiah.  Jumlah  rumah  berpengaruh  terhadap 
tingkat  kepadatan  rumah  perwilayah  [13].  Hasil 
penelitian  sama  dengan  penelitian  sebelumnya. 
Kejadian  tanah  longsor  di  wilayah  PT.  Perkebunan 
Nusantara  XII  Kebun  Teh  Kertowono  memberikan 
dampak terhadap infrastuktur bangunan sekitar.  Hasil 
penelitian sesuai dengan penelitian sebelumnya karena 
dampak tercatat akibat bencana longsor di wilayah  PT. 
Perkebunan  Nusantara  XII  Kebun  Teh  Kertowono 
antara  lain  kerusakan  bangunan  penduduk  serta 
bangunan pabrik yang menyebabkan hilangnya biaya 
untuk perbaikan.

Hasil  penelitian  menunjukkan  kerentanan 
lingkungan di wilayah PT. Perkebunan Nusantara XII 
Kebun Teh Kertowono termasuk dalam kelas sedang. 
Kerentanan  lingkungan  dipengaruhi  oleh  luas  hutan 
alam,  luas  hutan  lindung,  luas  hutan  mangrove,  dan 
luas  semak  elukar.  Permen  Kehutanan  RI  (2013) 
mengatakan  bencana  alam merupakan  kejadian  alam 
yang mengakibatkan perubahan bentang alam sehingga 
terjadi  penurunan  kualitas  hutan  secara  sosial,  eko-
nomi,  dan  ekologi  dalam  keseimbangan  ekosistem 
[14]. Hasil penelitian sama dengan teori sebelumnya. 
Kejadian  tanah  longsor  di  wilayah  PT.  Perkebunan 
Nusantara XII Kebun Teh Kertowono berdampak pada 
lingkungan sekitar. Hasil penelitian sesuai dengan teori 
sebelumnya  karena  dampak  longsor  yang  terjadi  di 
wilayah  PT.  Perkebunan  Nusantara  XII  Kebun  Teh 
Kertowono  menyebabkan  kerusakan  lahan  hutan 
lindung serta hutan alam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa wilayah 
PT.  Perkebunan  Nusantara  XII  Kebun  Kertowono 
memiliki tingkat kapasitas bencana daerag pada level 
2, berada dalam kelas rendah. Tingkat kapasitas ben-
cana dapat ditentukan melalui capaian parameter kapa-
sitas  daerah  yaitu  tentang  turan  kebijakan 
kebencanaan,  peringatan  dini  dan  kajian  risiko, 
pendidikan  kebencanaan,  pengurangan  risiko  dasar, 
dan kesiapsiagaan. Capaian parameter kapasitas yang 
telah  ada  di  wilayah  PT.  Perkebunan  Nusantara  XII 
Kebun Teh Kertowono antara lain tentang pengurangan 
risiko dasar dan kesiapsiagaan.

Hasil  penelitian  menunjukkan  keberadaan 
fasilitas  kesehatan  serta  adanya  kerjasama  dengan 
instansi Puskesmas di wilayah perusahaan. Penelitian 
Benedek  et  al.  (2007)  yang  mengatakan  keberadaan 
perawat,  tenaga kesehatan masyarakat,  pemerintahan, 
pihak  militer,  dan  juga  relawan  pada  saat  bencana 
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memiliki peran yang penting untuk melindungi warga dan 
memulihkan kondisi seperti semula[15]. Hasil penelitian 
sama  dengan  penelitian  sebelumnya.  Hasil  penelitian 
sesuai  dengan  penelitian  sebelumnya  karena  fasilitas 
kesehatan  di  wilayah  PT.  Perkebunan  Nusantara  XII 
kebun  the  Kertowono  telah  memiliki  tenaga  kesehatan 
seperti 2 orang dokter umum, 1 orang dokter gigi, 4 orang 
perawat dan 1 ahli gizi .

Hasil  wawancara  menyebutkan  bahwa 
pengurangan  risiko  bencana  tanah  lonsor  yang  telah 
dilakukan  di  wilayah  perusahaan  dan  di  wilayah  desa. 
Ramli (2011) mengatakan bahwa upaya penanggulangan 
bencana  tanah  longsor  dapat  dilakukan  dengan 
pembangunan terasiring dengan sistem drainase yang baik 
serta  penghijauan  dengan  tanaman  yang  sistem 
perakarannya  dalam  jarak  tanam  yang  tepat  [1].  Hasil 
penelitian sama dengan teori sebelumnya, karena wilayah 
PT.  Perkebunan  Nusantara  XII  Kebun  Teh  Kertowono 
telah melakukan penanggulangan bencana tanah longsor 
antara  lain  dengan  melakukan  penghijauan  dan 
pembuatan terasiring.

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  risiko 
bencana  tanah  longsor  di  wilayah  PT.  Perkebunan 
Nusantara XII Kebun Teh Kertowono berada dalam kelas 
sedang.  (BAKORNAS  PB,  2007)  mengatakan  risiko 
bencana adalah potensi kerugian yang ditimbulkan akibat 
bencana  pada  suatu  wilayah  dan  kurun  waktu  tertentu 
yang dapat berupa kematian, luka, sakit, jiwa terancam, 
hilangnya  rasa  aman,  mengungsi,  kerusakan  atau 
kehilangan harta, dan gangguan kegiatan masyarakat [10]. 
Hasil penelitian sama  dengan teori sebelumnya. Tingkat 
risiko  bencana  tanah  longsor  kategori  sedang  dapat 
mencancam  kesehatan  dan  keselamatan  kerja, 
menimbulkan  kemungkinan  jatuhnya  korban  jiwa  dari  
pekerja, dan kerugian materil yang cukup besar pada PT. 
Perkebunan Nusantara XII Kebun Teh Kertowono.Hasil 
penelitian sama dengan teori sebelumnya karena kejadian 
tanah longsor di wilayah  PT. Perkebunan Nusantara XII 
Kebun Teh Kertowono menimbulkan hilangnya rasa aman 
bagi pekerja dan penduduk sekitar, kerusakan bangunan 
dan kerusakan lingkungan.

Simpulan dan Saran

Wilayah PT.  Perkebunan Nusantara  XII  Kebun 
Teh Kertowono yang mencakup Desa Gucialit dan Desa 
Kertowono  memiliki  tingkat  ancaman  bencana  longsor 
yang berada  dalam kategori  rendah, tingkat  kerentanan 
bencana berada dalam kategori sedang, tingkat kapasitas 
berada dalam kategori rendah, dan tingkat risiko bencana 
longsor berada dalam kelas sedang.

Bagi  perusahaan  membuat  program   K3  dapat 
berupa  pembentukan  tim  tanggap  darurat,  anggaran 
khusus  kebencanaan,  dan  pengadaan  peringatan  dini  di 

wilayah rawan longsor; melakukan perbaikan kondisi 
lingkungan perkebunan dengan memperbaiki kebocor-
an  drainase,  pemilihan  serta  penanaman  tumbuhan 
penguat  yang  tepat;  melakukan  kerjasama  dan 
komunikasi  lintas  sektor  dengan instansi  lain berupa 
pemberian  pendidikan  kebencanaan  kepada  pekerja 
dan  masyarakat.  Bagi  Masyarakat  diharapkan  lebih 
mewaspadai ancaman bencana tanah longsor terutama 
pada saat  musim penghujan..  Peneliti  selanjutnya di-
harapkan  dapat  melakukan  pemetaan  bencana  tanah 
longsor di wilayah PT. Perkebunan Nusantara XII Ke-
bun Teh Kertowono.
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